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Pendahuluan 

Mahasiswa memiliki pengalaman 

yang berbeda-beda dalam menghadapi 

kehidupan akademik di perguruan tinggi 

dengan berbagai masalah dan kesulitan 

yang dihadapi. Fenomena yang terlihat di 

perguruan tinggi adalah sejumlah 

mahasiswa dapat melalui serta mencapai 

berbagai tahapan dengan baik namun ada 

pula yang gagal menjalaninya. Morales dan 

Trotman (2004) mengatakan bahwa setiap 

individu mahasiswa menghadapi masalah 

dan kesulitan yang berbeda dalam 

kehidupan akademik. Sejumlah penelitian 

yang dilakukan pada populasi mahasiswa di 

America (Dyson & Renk, 2006), Canada 

(Struthers, Perry & Menec, 2000), China 

(Tao, Dong, Pratt, Hunsberger & Pancer, 

2000), Australia (Stallman, 2010), dan 

Inggris (Wilcox, Winn & Fyvie-Gauld, 

2005) menyoroti banyaknya tuntutan dan 

tantangan di perguruan tinggi seperti 

belajar, menghadapi ujian, pembentukan 

identitas, dan kemandirian dari orangtua 

mempengaruhi fungsi sosial, emosi, fisik, 

dan akademik mahasiswa. Mereka 

PHQHPXNDQ� EDKZD� OLQJNDUDQ� ³GLVUXSWLRQ´�

GDQ� ³UHLQWHJUDWLRQ´�� dianggap sebagai 

proses resiliensi.  

Resiliensi bukan trait yang tidak 

bisa berubah karena itu adalah proses yang 

dinamis dan melibatkan adaptasi positif 

dalam menghadapi tantangan dan kesulitan 

dalam hidup (Smith, 1999). Selain itu 

resiliensi juga dinilai sebagai kondisi 

multidimensi sehingga bisa jadi  individu 

berbeda kemampuannya dalam menghadapi 

bentuk kesulitan yang sama (Taylor, 2000). 

Setiap individu terlahir dengan kemampuan 

resiliensi yang dimiliki sehingga resiliensi 

bukanlah sesuatu yang spektaluler karena 

itu adalah proses yang dialami setiap 

individu (Richardson dan Waite, 2002). 

Benard (2007)  menambahkan bahwa 70% 

pemuda yang hidup dalam kesulitan 

terbiasa untuk menghadapi kesulitan, 

mengembangkan kemampuan dan 

ketrampilannya menghadapi hidup.  

Masten, Best, dan Garmezy 

(1990) menggambarkan tiga karakteristik 
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Abstract  

Resiliensi akademik adalah kemampuan menghadapi tantangan, kesulitan, dan tekanan dalam seting 
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resiliensi yaitu kemampuan individu 

menghadapi masalah dan beradaptasi 

dengan kondisi yang tidak menyenangkan, 

kemampuan beradaptasi dengan dirinya 

sendiri menghadapi pengalaman hidup 

yang menekan dan kemampuan 

menghadapi kondisi yang pernah 

menimbulkan trauma seperti bencana alam, 

kematian orang dekat atau pengalaman 

mengalami kecelakaan.  +DQHZDOG¶V��������

menjabarkan tiga bentuk resiliensi yaitu (1) 

³overcoming the odds´� yang 

menggambarkan kekuatan personal 

individu menghadapi kesulitan, (2) 

³coping´�kemampuan menghadapi berbagai 

bentuk resiko negatif, dan (3) ³recovery 

from trauma´� adalah kemampuan untuk 

kembali bangkit dari kesulitan atau 

keterpurukan.  

Connor dan Davidson (2003) 

menambahkan bahwa individu yang 

resilien tidak hanya mampu menghadapi 

kesulitan yang dihadapi tetapi juga dapat 

beradaptasi secara positif dengan kejadian-

kejadian yang  negatif. Secara psikologis 

resiliensi adalah kecenderungan untuk 

dapat menghadapi stress dan kondisi sulit 

(Masten, 2009). Wolin dan Wolin (1993) 

mengatakan bahwa kekuatan dapat muncul 

setelah menghadapi kesulitan. Kesulitan 

memang dapat melemahkan atau 

menguatkan individu tergantung bagaimana 

dia memanfaatkan kondisi sulit tersebut. 

Jika memang kesulitan itu menyakitkan 

akan mendorong individu tidak mampu 

melanjutkan kehidupannya yang sehat. 

Namun jika mereka mampu 

menghadapinya dengan baik maka 

kesulitan itu akan dapat menjadi 

kesempatan atau tantangan yang 

membuatnya menjadi lebih kuat dan 

mendapatkan banyak kemampuan lainnya.  

Menurut Masten dan Reed (2002) 

resiliensi telah banyak diteliti sebagai 

kemampuan individu untuk beradaptasi, 

menghadapi stress, dan menghadapi 

kondisi sulit. Winter dan Yaffe (2000) 

dalam penelitian yang dilakukan pada 408 

mahasiswa semester satu menunjukkan 

adanya tingkat depresi yang signifikan pada 

akhir tahun ajaran pertama. Memasuki 

dunia perguruan tinggi akan memicu proses 

resiliensi akademik dimana mahasiswa 

akan mengalami intensitas kekacauan 

HPRVL� \DQJ� GLVHEXW� ³GLVUXSWLRQ´�� 1DPXQ�

mahasiswa juga akan mengalami tahap 

³UHLQWHJUDWLRQ´� VHWHODK� WDKDS� GLVUXSWLRQ 

dimana akhirnya mahasiswa dapat 

menyesuaikan diri, berhasil melalui segala 

bentuk ujian, pembentukan identitas diri, 

dan mencapai kemandirian dalam  

memberdayakan fungsi  sosial, emosional, 

fisik dan akademik (Pancer, Pratt & H  

unsberger, 2000).  

Resiliensi secara akademik dalam 

konteks perguruan tinggi diartikan sebagai 

kemampuan menghadapi tantangan, 

kesulitan, dan tekanan dalam seting 

akademik secara efektif (Martin & Marsh, 

2006). Ada sejumlah faktor resiko yang 

harus dihadapi mahasiswa seperti nilai 

yang rendah, mengejar batas waktu yang 

telah ditentukan, tugas yang sulit, absensi 

yang ketat, serta kewajiban mengikuti 

sejumlah kelas perkuliahan (Martin & 

Marsh, 2006). Singkatnya resiliensi 

akademik mengacu pada fenomena yang 

digambarkan dengan kemampuan mencapai 

hasil yang baik meskipun berhadapan 

dengan kesulitan dalam berdaptasi dan 

mengikuti perkembangan akademik.  

Menurut Wang dan Gordon (1994) 

pembelajar yang memiliki resiliensi 

akademik mampu mengubah lingkungan 

yang dianggap sulit menjadi sumber 

motivasi dengan tetap mempertahankan 

harapan dan aspirasi yang tinggi, 

berorientasi pada tujuan, memiliki 

ketrampilan dalam memecahkan masalah, 

serta memiliki kompetensi secara sosial. 

Alva (1991) menambahkan bahwa individu 

yang memiliki resiliensi akademik dapat 

berhasil mencapai keberhasilan dalam 

proses pendidikan yang dijalani dimana 

mereka berjuang dalam situasi yang negatif 

dan tetap memiliki kemungkinan tidak 

berhasil.  
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Menurut Morales (2008) resiliensi 

akademik dipengaruhi oleh keyakinan yang 

dimiliki mahasiswa tentang dirinya, orang 

lain dan dunia sekitarnya sehingga 

resiliensi itu berangkat dari kesehatan 

mental yang dialami mahasiswa. Rickinson 

(1997) juga menambahkan bahwa 

ketrampilan coping yang dimiliki 

mahasiswa dapat meningkatkan 

resiliensinya, motivasi dan persistensinya 

sampai dia dapat menyelesaikan masa 

studinya.    

Martin dan Marsh (2009) 

melakukan penelitian tentang resiliensi 

akademik pada dimensi psikologi yang 

lebih luas dan menemukan lima faktor yang 

dapat memprediksi relisiensi akademik 

yaitu self-efficacy, kontrol diri, 

perencanaan, kecemasan yang rendah, serta 

kegigihan. Jika ingin membuat intervensi 

pada resiliensi mahasiswa maka kelima 

faktor tersebut harus dilibatkan dan 

dipertimbangkan dalam merancang 

materinya. Dass-Brailsford, (2005) dalam 

penelitiannya pada pemuda Afrika selatan 

yang memiliki resiliensi akademik yang 

tinggi serta berhasil mencapai keberhasilan 

akademik menunjukkan bahwa kemiskinan 

keluarga memang menjadi faktor resiko 

mereka namun dukungan dari keluarga 

yang didapat, karakteristik keluarga serta 

role mode dan dukungan dari sekolah tetap 

mereka dapatkan. Mereka memiliki self-

esteem yang tinggi, motivasi yang tinggi 

serta punya orientasi pada tujuan. Selain itu 

mereka mereka menjadikan guru mereka 

sebagai role model dan sumber semangat. 

Keyakinan yang tertanam pada mereka 

adalah kekuatan yang tinggi akan 

memberikan kenyamanan pada hidup 

mereka nantinya di masa depan.  

Brown, & Benard (2001) juga 

mengatakan bahwa dukungan lingkungan 

kampus berhubungan dengan resiliensi 

siswa. Keterlibatan dalam kegiatan 

akademik, pandangan positif  terhadap 

sekolah, serta self-esteem yang tinggi 

adalah faktor yang membentuk resiliensi 

akademik mahasiswa. Wasonga, Christman 

dan Kilmer (2003) membandingkan antara 

mahasiswa yang memiliki resiliensi 

akademik dan yang tidak. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa mereka 

yang memiliki resiliensi tinggi adalah 

mereka dengan persepsi tinggi terhadap 

motivasi prestasi, kepuasan diri, 

keterlibatan, serta konsep diri tentang 

akademik. Gonzales dan Padilla (1997) 

mengatakan bahwa rasa memiliki menjadi 

prediktor yang signifikan terhadap 

resiliensi akademik sehingga itu 

mendukung teori yang mengatakan bahwa 

mahasiswa yang terlibat dalam berbagai 

kegiatan akademik dan memiliki hubungan 

positif dengan lingkungan kampus akan 

memiliki resiliensi akademik yang lebih 

besar.  

Bernard (1991) menyarankan 

upaya yang dapat dilakukan institusi 

akademik untuk menyediakan kesempatan 

bagi mahasiswa dalam mengembangkan 

aset internal untuk dapat memiliki 

resiliensi. Bernard (1991) menegaskan 

bahwa mengajarkan ketrampilan untuk 

menyelesaikan masalah akan membuat 

mahasiswa memiliki resiliensi dan mampu 

mengatasi situasi sulit yang dihadapi yang 

akan membentuk pribadi mandiri yang 

tentunya nanti akan mengarahkan mereka 

menjadi produktif dan sukses dalam hidup. 

McMillan dan Reed (1994) 

mengidentifikasi sejumlah upaya yang 

dilalui mahasiswa yang terukur memiliki 

resiliensi akademik yang tinggi yaitu 

adanya keterlibatan dalam program 

intervensi, sibuk dengan berbagai kegiatan 

untuk menggunakan waktu secara positif di 

perguruan tinggi. Memiliki tujuan yang 

jelas dan untuk jangka waktu pendek dan 

panjang, optimis tentang hidup serta punya 
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keyakinan untuk dapat mencapai apa yang 

dituju tentunya mengalami berbagai 

kesulitan dan kendala semua itu 

membentuk resiliensi akademik mahasiswa 

selama mereka berada dalam lingkungan 

perguruan tinggi.  

McMillan dan Reed (1994) 

menambahkan sejumlah karakter 

mahasiswa yang memiliki resiliensi 

akademik yaitu memiliki kendala internal 

yang kuat tentang hidupnya dan memiliki 

tanggung jawab personal terhadap tindakan 

yang diambil. Mereka juga memiliki role 

model yang diyakini baik untuk diikuti. 

Pentingnya akademik resiliensi 

digambarkan oleh Finn dan Rock (1997) 

bahwa akademik resiliensi sangat penting 

dalam keberhasilan akademik mahasiswa. 

Mahasiswa yang memiliki keterlibatan 

dalam kegiatan kampus dan merasa lebih 

memiliki hubungan dengan lingkungan 

kampus terlihat lebih memiliki resiliensi 

akademik. Smokowski (1999) 

menambahkan bahwa keterlibatan 

akademik dan keterlibatan sosial adalah 

aspek penting dalam pembentuakan 

resiliensi akademik mahasiswa. Mahasiswa 

yang memiliki resiliensi akademik mampu 

menterjemahkan lingkungan yang sulit 

menjadi sumber motivasi dengan tetap 

mempertahankan harapan dan aspirasi yang 

tinggi, memiliki orientasi tujuan yang jelas, 

memiliki ketrampilan menyelesaikan 

masalah yang baik, serta memiliki 

kompetensi berhubungan sosial dengan 

berbagai pihak.   

Finn dan Rock (1997) 

menggambarkan mahasiswa yang memiliki 

resiliensi akademik lebih suka bekerja 

keras, jarang meninggalkan kelas, dan 

jarang mengalami masalah dalam kelas. 

Wolin dan Wolin (1993) menambahkan 

karakteristik resiliensi akademik lainnya 

yaitu memiliki wawasan, mandiri, kreatif, 

memiliki selera humor, dan punya inisiatif. 

Singkatnya resiliensi akademik dipengaruhi 

oleh sejumlah faktor pendukung yang itu 

akan menjadi kunci keberhasilan 

mahaisiswa melewati tahapan akademik di 

perguruan tinggi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Faktor Pendukung Resiliensi 

pada Mahasiswa 

Gambar 1 menunjukkan sejumlah 

faktor pendukung resiliensi yang dapat 

dimiliki oleh individu mahasiswa. Faktor 

pendukung pertama adalah faktor dari 

dalam diri individu. Benard (2004) 

mengatakan bahwa setiap individu 

memiliki resiliensi dalam diri yang dibawa 

secara genetik dan itu bisa terungkap secara 

alami dengan adanya sejumlah atribut di 

lingkungan tempat mereka berada. 

Sejumlah faktor pendukung yang sifatnya 

personal adalah ketrampilan memecahkan 

masalah, kemandirian, self-efficacy, 

kemampuan sosial, internal locus of control 

tingkatan yang tinggi dalam keterlibatan 

semua itu dianggap karakteristik individu 

yang memiliki resiliensi akademik. 

Ketrampilan menyelesaikan masalah 

mencakup ketrampilan membuat rencana 

dan mengolah sejumlah alternatif solusi 

dalam keadaan yang sulit serta berpikir 

secara kritis, kreatif, dan reflektif. 

Kemandirian menunjukan bahwa 

mahasiswa memiliki kemampuan 

mengendalikan diri, mandiri mengambil 

keputusan serta memiliki keyakinan positif 

terhadap masa depan.  

Selain itu mahasiswa juga 

memiliki otonomi, mereka percaya pada 

kemampuannya untuk mempengaruhi 

kondisi sekitar mereka (Bernard, 1993). 

Mahasiswa yang memiliki kompetensi 

sosial yang baik tentunya memiliki 

kemampuan berinteraksi dan 
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mengakomodasi hal-hal yang dibutuhkan 

dalam komunitas kampus. Kemampuan 

lainnya yang juga menjadi faktor 

pendukung personal adalah daya toleransi 

terhadap pengaruh negatif yang ada, self-

esteem, keyakinan pada kemampuan yang 

dimiliki, kemampuan mengelola 

lingkungan dan masa depan, punya rasa 

humor, punya banyak harapan, memiliki 

srategi menghadapi stress, memiliki nilai-

nilai positif yang dipegang dan diyakini, 

memiliki perspektif yang seimbang dalam 

pengalaman, memiliki ketabahan, keuletan 

dan bersikap menyelesaikan jika ada 

masalah.   

Pascarella dan Terenzini (1998) 

mengatakan bahwa konsep diri yang positif 

dan pandangan mental yang positif 

cenderung memperkaya pengalaman 

mahasiswa karena mereka secara intrinsik 

memiliki motivasi untuk memnuhi 

kewajiban akademik mereka. Bandura 

(1993) juga mengatakan bahwa self-

efficacy memiliki implikasi penting bagi 

motivasi dimana mahasiswa menilai dirinya 

memiliki kemampuan dan usaha untuk 

mencapai keberhasilan akademiknya. 

Adapun internal locus of control adalah 

keyakinan individu tentang hasil yang 

dapat dicapai dalam hidup ini berdasarkan 

usaha yang dikerjakan serta kemampuan 

yang dimiliki (Clauss-Ehlers, Yang, & 

Chen, 2006). Tokoh lainnya yaitu Fitch dan 

Marshall (2003) juga mengatakan bahwa 

individu yang berhasil akan optimis 

terhadap masa depannya sehingga mereka 

dapat mengendalikan apa yag ada di 

lingkungannya. Sejumlah faktor pendukung 

dari personal individu  diperoleh dari 

pengalaman dan situasi yang berbeda 

dalam kehidupan mahasiswa.   

Faktor pendukung berikutnya 

berasal dari keluarga dimana keluarga 

dapat memberikan pengaruh positif 

maupun pengaruh negatif bagi keberhasilan 

akademik mahasiswa. Sacker dan Schoon 

(2007) mengatakan bahwa mahasiswa yang 

berhasil tergantung pada dukungan yang 

diberikan oleh keluarga dan peran orang tua 

sebagai pengasuh dan motivator. 

Mahasiswa mendapatkan keuntungan dari 

keterlibatan orang tua melalui kehadiran 

yang baik, tingkat penyelesaian pekerjaan 

rumah yang baik, tingkat kelulusan yang 

baik, keterlibatan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, dan orang tuan yang 

memiliki sikap positif. Keluarga adalah 

lingkaran masyarakat terkecil yang dapat 

menyediakan kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan belajar yang 

dimiliki siswa. Keluarga terus mencari 

dukungan pengembangan kesehatan, fisik 

dan intelektual. Peran keluarga sangat 

penting dalam mendukung pencapaian 

akademik siswa terutama dalam 

menghadapi sejumlah kendala atau masalah 

yang tidak dapat diselesaikan (Werner dan 

Smith, 2001). Keterlibatan keluarga 

terutama orang tua sangat penting dalam 

keberhasilan akademik siswa (Bernard 

1991). Faktor pendukung dari keluarga 

memiliki komitmen yang sangat mendasar 

dalam menyelesaikan program sarjana di 

perguruan tinggi yang meliputi dukungan 

moral, keuangan, dukungan sehari-hari, 

mempertahankan minat, pujian dan 

sebagainya. Dukungan dari orang tua 

adalah faktor kunci yang mempengaruhi 

aspirasi mahasiswa untuk masuk ke 

perguruan tinggi bagaimanapun tingkat 

pendidikan orang tua, dan sebaliknya 

kurangnya dukungan keluarga menjadi 

penghalang keberhasilan mahasiswa di 

perguruan tinggi.   

Faktor pendukung berikutnya 

berasal dari Institusi pendidikan dimana 

mahasiswa menghabiskan waktu mereka 

Institusi harus bertindak sebagai perekat 

yang menyatukan semua faktor pendukung 

agar menguntungkan mahasiswa. Institusi 
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menjadi tempat mereka berkembang, 

belajar melalui keterlibatan sosial dan 

akademik. Namun Braxton, Bray dan 

Berger (2000) mengatakan bahwa 

lingkungan perguruan tinggi menghadapi 

banyak tantangan dalam upaya memberikan 

iklim yang mendukung pembentukan 

resiliensi akademik mahasiswa. Iklim 

kampus seharusnya menyambut hangat 

semua mahasiswa, memberikan 

kenyamanan dan berkontribusi tehadap 

keberhasilan mahasiswa. 

Pengalaman positif seperti 

interaksi positif dengan teman sebaya, 

interaksi positif dengan mahasiswa satu 

fakultas, regulasi dan peraturan yang jelas, 

harapan pencapaian yang tinggi, umpan 

balik yang membangun, dan keterlibatan 

akademik untuk mendukung perilaku 

resiliensi  (Niesel & Griebel, 2005). 

Pengaruh teman sebaya yang baik juga 

penting ketika mengambil keputusan 

pemilihan karir dan dosen juga menjadi 

aset bernilai bagi mahasiswa. Interaksi 

yang bermakna antara mahasiswa dan 

dosen memberikan keuntungan sosial dan 

akademik bagi mahasiswa (Werner & 

Smith, 1992).   

Menurut Reed, McMillan dan 

McBee (1995) program intervensi seperti 

konseling dan penasehat dalam institusi 

merupakan sumber yang bernilai untuk 

membantu mahaisswa mendapat bantuan 

agar bisa betahan dalam situasi yang sulit. 

Institusi akademik membantu mahasiswa 

mengembangkan resiliensi akademik 

dengan menyediakan lingkungan belajar 

yang positif dan aman, menciptakan 

harapan akademik yang tinggi namun dapat 

tercapai serta memfasilitasi keberhasilan 

akademik dan sosial mahasiswa.    

Adapun faktor pendukung yang 

berasal dari lingkungan sosial meliputi 

teman sebaya yang mendukung, pengaruh 

komunitas yang positif seperti komunitas 

ibadah, teman di luar kampus yang yang 

mudah dihubungi, komunitas olahraga, 

serta role model yang positif. Faktor 

pendukung lingkungan meliputi juga 

komunitas tetangga, role model, mentor, 

pelatih, tetangga, dan konselor (Garmezy, 

1991). Teman sebaya yang memiliki pola 

pikir yang sama, tujuan serta latar belakang 

yang sama menjadi pengaruh penting bagi 

pencapaian akademik mahasiswa karena 

mereka akan melihat bahwa mereka tidak 

sendiri dalam berjuang (Giordano, 1993). 

Mahasiswa yang berhasil  biasanya 

memiliki role model dan pihak yang peduli 

pada mereka yang selalu memberikan 

masukan dan bantuan dalam mengambil 

keputusan yang baik. Mereka juga memiliki 

kemampuan untuk memiliki teman yang 

baik sehingga pengaruh teman sebaya itu 

penting ketika membuat keputusan untuk 

tetap berjuang di perguruan tinggi. Benard 

(1995) mengatakan bahwa hubungan 

dengan teman sebaya memberikan 

kontribusi terhadap perkembangan sosial, 

kognitif, dan kemampuan sosialisasi 

mahasiswa.  

Faktor yang mempengaruhi 

perkembangan resiliensi akademik 

mahasiswa juga berhubungan dengan orang 

dewasa sekitar yang ikut memberikan 

dukungan dan kontribusi. Menurut Werner 

(1993), mahasiswa yang berhasil memiliki 

keyakinan keyakinan pada diri mereka 

sendiri bahwa ada makna hidup setelah 

kesulitan dan kesusahan. Komunitas ibadah 

memberikan stabilitas dan struktur 

resiliensi pada mahasiswa. Interaksi yang 

terjadi antara faktor pendukung yang 

berasal dari individu mahasiswa, faktor 

pendukung dari keluarga, faktor pendukung 

dari institusi pendidikan, serta faktor 

pendukung dari lingkungan sosial 

menghasilkan resiliensi akademik (Pianta 

& Walsh, 1998). Penelitian Morales (2010) 

melihat individu yang memiliki resiliensi 

akademik memiliki hubungan yang positif 

dengan teman sebaya, mendapat dukungan 

dari keluarga, dan dukungan dari 

masyarakat.  

Menurut Kendra (2003) penelitian 

tentang resiliensi akademik menyarankan 

sejumlah hal untuk pembentukan resiliensi 

seperti membangun hubungan dengan 
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orang lain, menguatkan ketrampilan adaptif 

dan regulasi diri, serta  menerapkan sistem 

keyakinan dan tradisi yang ada dalam 

budaya dan agama. Salah satu tradisi yang 

disarankan dalam agama adalah bersyukur 

atas apa yang dimiliki dan dihadapi. 

Individu dibekali kemampuan menghadapi 

kondisi stress dengan bersyukur karena 

bersyukur dapat meningkatkan kepuasan 

hidup, menurunkan keinginan terhadap 

materi, serta menjadi penguat dalam 

hubungan sosial (Emmons & McCullough, 

2003). 

Bersyukur digambarkan oleh 

Lambert, Graham dan Fincham (2009) 

sebagai faktor yang dapat mengendalikan 

efek depresi terutama membantu 

menghargai kembali situasi yang penuh 

dengan masalah menjadi terasa lebih 

ringan. Cannon (2002) juga menunjukkan 

bahwa syukur adalah salah satu pembeda 

antara mereka yang dapat bertahan dan 

syukur itu ada pada cerita para korban yang 

bisa bertahan. Ryan (2006) menambahkan 

bahwa syukur merupakan kekuatan yang 

luar biasa untuk menaikkan kembali 

individu yang jatuh dan membuat individu 

dapat kembali fokus pada apa yang 

dinikmati dalam hidup meskipun mereka 

berada pada kondisi yang paling sulit.  

Konsep bersyukur ada di semua 

budaya, ras, dan lintas wilayah dan 

menganggap hal itu adalah kepribadian 

yang positif meskipun bentuknya berbeda-

beda cara pengungkapan rasa syukur 

tersebut. Peterson dan Seligman (2005) 

mengartikan syukur sebagai rasa 

berterimakasih dan sukacita  karena 

mendapatkan hadiah, apakah hadiah itu 

menjadi manfaat nyata dari yang lain atau 

momen kebahagiaan karena keindahan 

alam. McCullough, Kilpatrick, Emmons, 

dan Larson (2001) mengartikan syukur 

sebagai pengaruh moral karena syukur itu 

mendorong perilaku moral, dan perilaku 

yang dihasilkan dari kepedulian terhadap 

orang lain.  

McCullough, Emmons, dan Tsang 

(2002) menambahkan bahwa sifat 

bersyukur memiliki empat aspek yaitu 

intensitas, frekuensi, rentang waktu, dan 

kepadatan. Rentang waktu diartikan 

sebagai jumlah keadaan hidup yang perlu 

disyukuri sedangkan kepadatan diartikan 

dengan jumlah orang yang harus diucapkan 

terima kasih atas setiap hasil positif yang 

didapatkan. Kondisi orang yang bersyukur 

lebih banyak berterima kasih setiap 

harinya, merasa berterima kasih atas semua 

aspek kehidupan yang ada dalam hidupnya 

seperti keluarga, agama, pekerjaan dan 

lingkungan yang dimiliki. Syukur adalah 

kebajikan dan watak manusia, maka 

individu yang bersyukur selalu merasa 

berterima kasih dalam segala bentuk 

kondisi dan waktu (Emmons & Crumpler, 

2000).  

Menurut Emmons dan Shelton 

(2002) bersyukur mengacu pada kebiasaan 

baik dari karakter personal individu dan itu 

diajarkan dalam agama yang ada di dunia. 

Rind dan Bordia (1995) mengatakan bahwa 

bersyukur berfungsi untuk meningkatkan 

hidup individu melalui perasaan berharga 

dan memiliki manfaat bagi sosial. 

Sedangkan menurut Watkins (2004), 

bersyukur dan bahagia ada dalam satu 

tingkatan dimana individu yang merespon 

situasi dengan syukur akan lebih bahagia 

karena merasa memiliki manfaat dalam 

hidupnya. Emmons (2007) menjelaskan 

bahwa ada beberapa hal yang dapat 

menjadi intervensi melatih bersyukur yaitu 

menuliskan sejumlah hal yang patut 

disyukuri dalam hidup ini, menuliskan 3-5 

hal setiap hari apayang disyukuri dan 

alasannya, menuliskan kartu atau surat 

terima kasih yang sudah membantu dalam 

hidup, mengingat hal yang buruk yang 

pernah kita alami, serta coba tanyakan apa 
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yang saya terima dari ..., apa yang saya 

sudah berikan pada ..., dan masalah apa 

yang sudah saya buat. Tokoh lainnya juga 

menyarankan sejumlah upaya untuk 

melatih bersyukur yaitu Froh (2008) yang 

menganjurkan untuk beribadah sebagai 

upaya mengungkapkan syukur, dan 

menghitung nikmat yang telah diterima.  

Peterson dan Seligman  (2004) 

mengartikan bersyukur dalam arti yang 

lebih sempit yaitu respon terima kasih 

setelah menerima sesuatu yang bernilai 

baik berbentuk materi maupun momen 

karena keindahan alam. Emmons dan 

McCullough (2003) mengartikan bersyukur 

sebagai konsep emosi, sikap, pandangan 

moral, kebiasaan, kepribadian, dan respon 

menghadapi sitausi. Froh, Kashdan (2009) 

mengatakan bahwa bersyukur dialami oleh 

individu ketika menerima sesuatu yang 

berharga sehingga sebagai bentuk 

penghargaan ketika seseorang melakukan 

sesuatu yang baik dan bermanfaat. 

Bersyukur adalah ekspresi penghargaan 

terhadap kontribusi yang diterima dari 

individu lain.  Wood, Maltby, Stewart, 

Linley, & Joseph (2008) menjelaskan 

delapan domain bersyukur yaitu ekpsresi 

penghargaan terhadap perilaku kebaikan 

yang diterima dari orang lain, fokus pada 

apa yang dimiliki daripada apa yang tidak 

dimiliki, perasaan kagum saat melihat 

keindahan, membagikan kebaikan kepada 

orang lain setelah menerima, fokus pada 

hal positif saat ini, penghargaan terhadap 

pemahaman bahwa hidup ini singkat, 

perbandingan sosial yang positif antara diri 

sendiri dan orang lain, dan perbedaan 

individu dalam mengalami efek bersyukur.  

Emmons (2003) memberikan 

konsep yang lebih luas tentang syukur yaitu 

emosi, sikap, pandangan moral, kebiasaan, 

trait kepribadian, atau respon coping. 

Syukur adalah ungkapan berterima kasih 

dalam hidup pada orang lain, situasi, dan 

keadaan dalam hidup, pada apa yang kita 

terima, kita alami dan apa yang dipelajari. 

Syukur juga menjadi sumber spiritual yang 

dimiliki, ungkapan terima kasih atas 

kelebihan yang dimiliki, atas apa yang kita 

terima dan yang kita berikan, kualitas 

dalam diri yang kita miliki, serta   

kemakmuran dan keberkahan yang 

diterima. Wood, Froh, dan Geraghty (2010) 

menemukan sejumlah faktor yang dapat 

menimbulkan bersyukur yaitu penghargaan 

terhadap kehidupan seseorang, 

penghargaan terhadap keindahan alam dan 

dunia, fokus pada manfaat personal dan 

lingkugan yang positif, dan aspek 

hubungan interpersonal.  

Penelitian Watkins (2004)  

menemukan bahwa syukur merupakan 

salah satu karakteristik dengan rasa 

memiliki tujuan seperti integritas dan 

optimis. Rasa memiliki tujuan adalah salah 

satu faktor pendukung dari resiliensi 

sehingga dapat dikatakan bahwa syukur 

berhubungan dengan resiliensi. Singkatnya 

dapat dikatakan bahwa syukur dapat 

membantu individu untuk menghadapi 

kesulitan dan itu adalah kemampuan 

resiliensi.  

Cannon (2002) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa syukur 

berhubungan dengan resiliensi. Namun 

penelitian Fredrickson (2003) mengatakan 

sebaliknya dimana syukur tidak 

berhubungan dengan resiliensi. Banyak 

penelitian yang mengatakan bahwa orang 

yang bersyukur tidak mudah merusak 

dirinya, lebih pro sosial, dan bersikap lebih 

bermoral. Wood, Maltby, Gillett, Linley, 

dan Joseph (2008) meneliti hubungan 

antara bersyukur, dukungan sosial, stress 

dan depresi pada mahasiswa baru. Hasilnya 

menunjukkan bahwa bersyukur yang tinggi 

membuat individu mendapatkan dukungan 

sosial yang tinggi serta memiliki tingkat 

stress dan depersi yang rendah. Nelson 

(2009) menegaskan bahwa semua agama di 

dunia menyakini bahwa bersyukur adalah 

prinsip yang penting dan umum.  Ungkapan 

rasa syukur adalah bentuk ibadah yang 

paling tinggi dan dan universal sifatnya 

sehingga tidak ada agama di dunia ini yang 

tidak menganggap bersyukur itu penting 

(Emmons dan Crumpler, 2000) 
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Emmons (2007) menjelaskan 

bahwa bersyukur secara positif 

berhubungan dengan hal kritis yaitu 

kepuasaan hidup, kesehatan, kebahagiaan, 

self-esteem, optimisme, harapan, empati, 

dan keinginan untuk memberikan dukungan 

kepada orang lain. Sebaliknya tidak 

bersyukur berhubungan dengan kecemasan, 

depresi, iri hati, dn kesepian. Hubungan 

yang positif antara bersyukur dengan 

atribut sosial lainnya juga dibahas oleh 

McCullough, Emmons Kilpatrick dan 

Larson (2001) dimana dikatakan bahwa 

bersyukur berpengaruh pada perilaku 

moral. Tiga pengaruh bersyukur dalam 

perilaku moral adalah sebagai respon 

terhadap persepsi perilaku moral yang 

ditunjukkan orang lain, motivator untuk 

bersikap secara bermoral kepada orang lain, 

serta mendorong individu untuk bersikap 

bermoral.             

Selanjutnya Lyubomirsky (2005) 

menambahkan pentingnya bersyukur 

sebagai antidote emosi negatif, menetralisir 

iri hari, kerendahan hati dan kekhawatiran. 

Perkembangan syukur tampaknya 

merupakan sebuah proses. Sejumlah 

penelitian menemukan bahwa syukur 

berguna bagi kesejahteraan individu dan 

masyarakat. Syukur dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap kepuasan hidup, 

sikap optimis, harapan, kebahagiaan, dan 

kesehatan. Di sisi lain syukur berhubungan 

negatif dengan perasaan iri, dan depresi 

(Emmons and McCullough, 2003). Orang 

yang punya rasa syukur cenderung 

memiliki karakteristik prososial kepada 

orang lain dengan konsisten sehingga 

syukur dapat berguna bagi masyarakat. 

Selanjutnya McCullough, Emmons, dan 

Tsang (2002) mengatakan bahwa syukur 

berhubungan secara positif dengan 

spiritualitas dan keagamaan dan 

berhubungan negatif dengan sikap 

materialistis. Penelitian Polak dan 

McCullough (2006) menggambarkan 

bahwa profil hedoisme berlawanan dengan 

orang yang bersyukur dan sikap bersyukur 

dapat menurunkan pengaruh negatif dari 

mengejar materialis seperti tidak bahagia, 

dan tidak puas dengan kehidupan. Syukur 

dapat lebih kompleks sifatnya seperti yang 

disampaikan oleh Naito, Wangwan, dan 

Tani (2005) yang meneliti tentang rasa 

bersyukur mahasiswa di Jepang dan 

Thailand. Mereka menemukan bahwa 

mahasiswa pada kedua negara tersebut 

memiliki perasaan positif seperti bahagia, 

hangat dan berterima kasih serta perasaan 

negatif (malu, menyesal menyebabkan 

masalah,kegelisahan dan merasa berhutang 

setelah menerima bantuan).  Hasil 

penelitian itu menjelaskan bahwa perasaan 

positif dan perasaan merasa berhutang 

adalah komponen bersyukur. Perasaan 

positif diasosiasikan dengan ekspresi wajah 

dan verbal, memberikan kembali baik 

bentuknya uang atau barang, serta  

meningkatkan perilaku prososial.    

Namun penelitian Sheldon dan 

Lyubomirsky (2005) menemukan bahwa 

rasa beryukur tidak menurunkan pengaruh 

negatif dan tidak menaikkan pengaruh 

positif di antara mahassiwa.   Watkins 

(2004) mengatakan bahwa syukur 

berhubungan secara positif dengan hal-hal 

yang disengaja (seperti ingatan dari 

kejadian khusus baik positif maupun 

negatif) dan hal yang sifatnya intrusif 

(mengganggu) seperti mengingat peristiwa 

yang berlawanan. Ini artinya bahwa 

kejadian hidup yang menyenangkan datang 

kepada siswa yang banyak bersyukur 

daripada mereka yang kurang bersyukur 

(Watkins, 2004)  

Sejumlah penelitian menunjukkan 

bahwa bersyukur dinilai efektif sebagai 

kemampuan untuk menghadapi depresi. 

Bersyukur secara langung mendorong 

dukungan sosial dan menjadi protective 
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agent yang mengurangi stress dan depresi. 

(Wood, Joseph, & Linley, 2007). 

Bersyukur juga mendorong dukungan 

sosial menjadi lebih tinggi tingkatannya 

serta menurunkan stress dan depresi. 

Bersyukur juga berhubungan positif dengan 

upaya mencari dukungan sosial baik yang 

bentuknya emosi maupun yang berbentuk 

instrumen, perkembangan yang positif, 

rencana dan upaya menghadapi masalah 

dengan cara positif. Sebaliknya bersyukur 

berhubungan negatif dengan penyimpangan 

perilaku, menyalahkan diri sendiri, dan 

penolakan.   

Syukur berhubungan dengan 

stress, dimana syukur dapat menfasilitasi 

kekuatan yang menekan munculnya stress 

(Wood, Joseph, & Linley, 2007). Sejumlah 

penelitian menunjukkan bahwa syukur 

berhubungan dengan tingkat stress yang 

rendah (Krause, 2006). Penelitian Wood, 

Maltby, Stewart, Linley, & Joseph (2008) 

pada mahasiswa baru di semester awal 

menunjukkan tingkatan stress yang rendah 

hal itu dikarenakan mahasiswa yang 

memiliki sikap bersyukur cenderung aktif 

mekasime coping stressnya seperti 

memiliki ketrampilan memecahkan 

masalah dan proses emosi. Sejumlah 

penelitian berspekulasi bahwa syukur 

memiliki peran penting dalam menurunkan 

stress dan secara signifikan menjadi isu 

dalam kesehatan.   

Emmons (2003) menjelaskan 

mengapa bersyukur dapat meningkatkan 

well-being karena bersyukur memfasilitasi 

kemampuan menghadapi stress, 

mengurangi emosi yang negatif dari hasil 

perbandingan terhadap diri dan sosial, 

mengurangi upaya mengejar materi, 

meningkatkan self-esteem, membangun 

sumber sosial, meningkatkan akses 

keingatan positif. Selain itu  Fredrickson 

(2001) menambahkan bahwa bersyukur 

memotivasi perilaku moral dan pikiran 

yang spiritual. Wood, Maltby, Gillett, 

Linley, dan Joseph (2008) meneliti 

hubungan antara bersyukur, dukungan 

sosial, stress dan depresi pada mahasiswa 

baru. Hasilnya menunjukkan bahwa 

bersyukur yang tinggi membuat individu 

mendapatkan dukungan sosial yang tinggi 

serta memiliki tingkat stress dan depersi 

yang rendah.  

Kehidupan di perguruan tinggi 

dapat menjadi transisi hidup yang 

signifikan pada mahasiwa yang menuntut 

kemampuan beradaptasi. Mahasiswa baru 

khususnya seringkali bukan mengalami 

pengalaman yang menyenangkan 

melainkan kesulitan dan ketakutan. Mereka 

beradaptasi dengan segala kehidupan  

kampus yang baru, berkenalan dengan 

orang-orang baru, dan menghadapi 

tantangan akademik yang berat.  

Menurut Seligman, Steen, Part, 

dan Peterson (2005)  resiliensi akademik 

adalah topik khusus dan menarik untuk 

melihat pencapaian akademik siswa dan 

menganalisa proses kognitif dan afektif 

pada siswa. Pemahaman terhadap 

bagaimana resiliensi mahasiswa dalam 

menghadapi segala bentuk kesulitan yang 

ada dalam dunia akademik menjadi hal 

penting untuk diteliti. Resiliensi pada 

pendidikan tinggi juga mulai banyak 

mendapatkan perhatian dalam penelitian 

karena itu diangap sebagai upaya 

mahasiswa bertahan dalam kondisi sulit 

perguruan tinggi (Boyer, 2005). Meskipun 

syukur menjadi salah satu intervensi 

psikologi positif yang berhasil membantu 

resiliensi namun intervensi itu belum 

menjalani pengujian yang ketat.  

Kajian resiliensi banyak 

ditemukan berhubungan dengan variabel 

psikologi lainnya. Penelitian Javanmard 

(2013) menunjukkan bahwa keyakinan 

regilius berhubungan secara positif dengan 

resiliensi. Keyakinan yang kuat secara 

religious menjadi prediktor terbentuknya 

variabel resiliensi.  Canon (2002) 

mengatakan bahwa syukur berhubungan 

dengan resiliensi, namun penelitian 

Fredrickson, Tugade, Waugh, dan Larkin 

(2003) menunjukkan hasil sebaliknya 

dimana syukur tidak berhubungan dengan 

resiliensi. Sejumlah karakter juga dianggap 
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sebagai faktor pendukung resiliensi seperti 

keberanian, kreatifitas, keingintahuan, 

keadilan, memaafkan dan pengampunan, 

harapan, humor, integritas, kebaikan, 

kepemimpinan, suka belajar, berpikiran 

terbuka terhadap masukan, ketahanan diri, 

perspektif, kebijaksanaan, regulasi diri, 

kecerdasan sosial, spiritualitas, dan daya 

hidup. Namun masih sedikit sekali kajian 

yang membahas hubungan resiliensi 

akademik dengan rasa bersyukur. Selain itu 

hasil penelitian yang melihat hubungan 

antara resiliensi dengan rasa bersyukur 

terlihat tidak konsisten.  

Atas dasar alasan-alasan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk melihat 

hubungan bersyukur dengan tingkat 

resiliensi mahasiswa baru di UIN bandung. 

Tingkat resiliensi mahasiswa perlu untuk 

mendapatkan perhatian karena semakin 

tinggi tingkat resiliensi yang dimiliki 

mahasiswa akan semakin baik penyesuaian 

dirinya secara psikologis.   

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan desain 

non eksperimen. Penelitian ini 

menggunakan satu variabel bebas yaitu 

bersyukur dan satu variabel terikat yaitu  

resiliensi. Populasi dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung yang terdaftar pada tahun 

ajaran 2017/2018. Ada 400 mahasiswa 

dilibatkan dalam penelitian ini untuk 

mendapatkan data bersyukur dan resiliensi. 

Sample dianggap sama karena memiliki 

karakteritik yang sama yaitu ada di tahun 

pertama tahap perguruan tinggi dan masih 

dalam masa adaptasi dengan dunia 

akademik di perguruan tinggi.  Teknik 

sampling yang digunakan adalah clucter 

random Sampling.  Instrumen pengukuran 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

skala  bersyukur dan skala resiliensi. 

Peneliti mengadaptasi skala alat ukur 

Connor-Davidson Resilience Scale (CD-

RISC) yang dikembangkan oleh Connor 

dan Davidson (2003) yang terdiri dari 25 

aitem. Setiap aitem memiliki nilai 

menggunakan skala likert (0±4),  dimana 

semakin tinggi nilai yang diperoleh maka 

menunjukkan semakin tinggi tingkat 

resiliensinya. Sedangkan bersyukur 

menggunakan The Gratitude 

Questionnaire-6 yang dikembangkan oleh 

McCullough, Emmons, & Tsang (2002). 

Ada 7 pilihan jawaban dengan skala likert 

yaitu mulai dari 1 (sangat tidak setuju) 

sampai nilai 7 (sangat setuju). Teknik 

analisis data yang digunakan untuk uji 

hipotesis dalam penelitian ini adalah uji 

regresi linier sederhana.  

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Sebagaimana yang telah diajukan dalam 

bab 1 bahwa hipotesis dalam penelitian ini 

adalah ada pengaruh rasa bersyukur 

terhadap resiliensi mahasiswa UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung. Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan menganalisis 

bersyukur sebagai variabel bebas dan 

resiliensi sebagai variabel terikat. Analisis 

regresi sederhana dilakukan untuk melihat 

pengaruh bersyukur terhadap resiliensi dan 

hipotesis  terjawab dari hasil analisis yang 

disajikan pada tabel 1 berikut ini.  

Tabel 1. Hasil analisis model 1 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 82.278 .405  203.071 .000 

bersyukur -10.992 .571 .821 19.237 .000 

a. Dependent Variable: Resiliensi    

 

Hasil pada tabel 1 di atas 

menunjukkan variabel bersyukur memiliki 
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nilai t = 19,237  dengan probabilitas  0,000 

< 0,05 sehingga H0 ditolak. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan rasa bersyukur 

terhadap resiliensi. Nilai koefisien sebesar 

19,237 menunjukkan nilai positif yang 

artinya semakin tinggi rasa bersyukur yang 

ada pada mahasiswa maka semakin tinggi 

resiliensi yang dimiliki.  

Berikutnya tabel 2. menunjukkan 

besarnya pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat.  

 

Tabel 4.2. Hasil analisis model 1 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .826a .682 .678 3.80087 

a. Predictors: (Constant), bersyukur 

b. Dependent Variable : resiliensi  

 

Seperti terlihat pada tabel 2 nilai R Square 

sebesar 0,682 yang artinya pengaruh rasa 

bersyukur terhadap resiliensi pada 

mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung adalah sebesar 68,2%. Dengan 

kata lain ada sekitar 31,8% resiliensi 

dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, 

maka hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa ada pengaruh rasa bersyukur 

terhadap resiliensi mahasiswa UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung. Adapun besarnya 

kontribusi rasa bersyukur terhadap 

resiliensi adalah sebesar 68,2%. 

 

Hasil uji hipotesis menunjukkan 

ada pengaruh signifikan variabel bersyukur 

terhadap variabel resiliensi. Hasil tersebut 

mendukung hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa rasa bersyukur 

memberikan kontribusi terhadap 

terbentuknya resiliensi pada mahasiswa. 

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian 

Cannon (2002) yang juga menemukan 

bahwa syukur berhubungan dengan 

resiliensi.  

Rasa syukur terlihat memberikan 

kontribusi yang cukup besar terhadap 

terbentuknya resiliensi mahasiswa. 

Interpretasi yang dapat diberikan pada hasil 

penelitian ini adalah bahwa rasa bersyukur 

yang tinggi membuat mahasiswa memiliki 

tingkat stress dan depresi yang rendah 

sehingga membentuk resiliensi pada 

mahasiswa. Hal itu digambarkan oleh 

Wood, Maltby, Gillett, Linley, dan Joseph 

(2008) bahwa ada hubungan antara 

bersyukur, dukungan sosial, stress dan 

depresi pada mahasiswa baru dimana 

bersyukur yang tinggi membuat individu 

mendapatkan dukungan sosial yang tinggi 

dan akhirnya mereka memiliki tingkat 

stress dan depersi yang rendah.  

Adanya kontribusi bersyukur 

terhadap terbentuknya resiliensi 

menunjukkan bahwa bersyukur membuat 

mahasiswa memiliki kontrol diri yang lebih 

baik. Salah satu faktor protektif yang 

membentuk resiliensi adalah locus of 

control (Banerjee dan Pyles, 2004). Ketika 

mahasiswa mampu mengontrol dirinya 

maka upaya menghadapi dan memecahkan 

masalah menjadi hal yang tidak terlalu 

menguras energi. Mereka menjadi yakin 

bahwa dengan bersyukur dapat melihat apa 

yang telah dimiliki dan apa yang menjadi 

kelebihan pada dirinya. Rasa dan sikap 

bersyukur yang dimiliki mampu 

mengarahkan mahasiswa bertahan dalam 

menghadapi situasi yang sulit. Fokus 

bersyukur yang tidak hanya melihat pada 

kekurangan tapi lebih melihat pada apa 

yang telah dimiliki oleh individu membuat 

mahasiswa memiliki banyak laternatif 

pemecahan masalah yang itu menjadi 

pembentuk resiliensi.    

Kondisi bersyukur juga akan 

menghasilkan energi positif sehingga 

membuat individu lain merasa nyaman 

berada bersama mereka. Hal itu 

digambarkan oleh Wood, Maltby, Gillett, 

Linley, dan Joseph (2008) bahwa individu 

yang bersyukur akan mendapatkan 
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dukungan sosial yang tinggi dan itu akan 

membuat mereka memiliki tingkat stress 

dan depresi yang rendah. Individu 

mahasiswa yang memiliki sikap bersyukur 

akan cenderung melakukan kegiatan yang 

positif dan mengarahkan mereka pada 

sosialisasi dengan individu lain. Hubungan 

yang dijalin dengan mahasiswa dan dosen 

di universitas akan membuat mereka 

mendapatkan dukungan sosial yang 

membantu meringankan stress yang 

dirasakan. Connor dan Davidson (2003) 

menggambarkan sosialisasi yang dilakukan 

mahasiswa itu membuat mereka mampu 

menghadapi kesulitan yang dihadapi dan 

belajar beradaptasi secara positif dengan 

kejadian-kejadian yang  negatif. 

Sejumlah faktor protektif juga 

terlihat pada individu mahasiswa yang ada 

di UIN Sunan Gunung Djati Bandung. 

Berbagai aktivitas yang ada di kampus 

membuat mahasiswa terlibat dan 

mendapatkan dukungan sosial baik dari 

institusi universitas maupun dari teman 

sebaya. Mahasiswa menunjukkan sikap 

bersyukurnya dengan menikmati 

pertemanan yang ada di lingkungan 

kampus. Peran teman sebaya menjadi salah 

satu faktor protektif yang dapat membentuk 

resiliensi mahasiswa selama beradapatasi 

dengan kondisi perkuliahan.  

Lingkungan sosial seperti teman 

sebaya dan komunitas yang positif  baik  

komunitas ibadah, teman di luar kampus 

yang yang mudah dihubungi, komunitas 

olahraga, ataupun role model yang positif 

membuat mahasiswa mampu beradaptasi 

dengan komunitas yang diikuti. Emmons 

(2007) menjelaskan bahwa bersyukur 

membuat individu menjadi lebih prososial 

serta memiliki sikap peduli.  Hubungan 

positif yang dijalin dengan teman sebaya 

menurut  adalah salah satu pembentuk 

resiliensi akademik  karena individu yang 

memiliki hubungan positif dengan teman 

sebaya akan menjadi kuat menghadapi 

berbagai bentuk kesulitan yang ada karena 

mendapatkan dukungan (Morales, 2010).   

Berikutnya adalah  hubungan yang 

positif antara bersyukur dengan atribut 

sosial lainnya juga dibahas oleh 

McCullough, Emmons Kilpatrick dan 

Larson (2001) dimana dikatakan bahwa 

bersyukur berpengaruh pada perilaku 

moral. Adanya rasa bersyukur yang 

dimiliki mahasiswa mendorong individu 

untuk bersikap bermoral.  Lingkungan 

kampus memberikan peluang bagi 

mahasiswa untuk melakukan kegiatan 

spiritual seperti sholat berjamaah, ada 

asrama dengan segala kegiatan religius. 

Keterlibatan mahasiswa dalam sejumlah 

kegiatan keagamaan dan sosial 

mengarahkan  mereka untuk memiliki 

pandangan positif  serta self-esteem yang 

tinggi yang itu merupakan faktor 

pembentuk resiliensi akademik mahasiswa 

Bormab dan Overman (2004) juga 

mengatakan bahwa dukungan lingkungan 

kampus berhubungan dengan resiliensi 

siswa. 

Rasa syukur mempengaruhi 

tingkat resiliensi dengan terbentuknya sikap 

prososial yang dimiliki mahasiswa. 

Rancangan kegiatan dalam pembelajaranan 

maupun program universitas seperti kuliah 

kerja nyata membentuk sikap prososial 

pada mahasiswa. Orang yang punya rasa 

syukur cenderung memiliki karakteristik 

prososial kepada orang lain dengan 

konsisten sehingga syukur dapat berguna 

bagi masyarakat.  

Bersyukur dapat mempengaruhi 

tingkat resiliensi mahasiswa karena rasa 

dan sikap bersyukur  yang dimiliki akan 

membuat mereka mampu meminimallisir 

emosi negatif yang muncul. Ketika 

mahasiswa melihat ada individu lain yang 

memliki kelebihan dari dirinya maka 

mereka akan mengatakan bahwa saya pun 
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punya kelebihan yang diberikan Tuhan. Hal 

itu juga digambarkan oleh Lyubomirsky 

(2005) bahwa bersyukur dapat berperan 

sebagai antidote emosi negatif, menetralisir 

iri hari, kerendahan hati dan kekhawatiran. 

Berbagai kondisi yang membuat mahasiswa 

melihat apa yang tidak dimiliki menjadi hal 

yang positif karena dimensi bersyukur 

adalah fokus pada apa yang telah dimiliki 

bukan pada apa yang belum ada pada 

dirinya. Connor dan Davidson (2003) 

mengilustrasikan kondisi tersebut sebagai 

kondisi resiliensi dimana individu 

mahasiswa mampu menghadapi kondisi 

yang tidak nyaman, sabar, dan memiliki 

toleransi adaptif terhadap apa yang 

dihadapi.  

Emmons (2007) menjelaskan 

bahwa bersyukur secara positif 

berhubungan dengan  kepuasaan hidup dan 

mereka yang memiliki resiliensi tinggi 

adalah mereka yang memiliki persepsi 

tinggi terhadap kepuasan hidup. Dengan 

kata lain individu yang bersyukur memiliki 

kepuasan terhadap apa yang dimiliki dalam 

hidupnya dan itu merupakan pembentuk 

resiliensi akademik pada mahasiswa. 

Pengaruh bersyukur terhadap resiliensi 

mahasiswa UIN Bandung terlihat dari cara 

mereka bersyukur atas apa yang dimiliki. 

Konsep bersyukur dalam agama Islam juga 

menjadi bahan pembentuk resiliensi 

mahasiswa karena secara tidak langsung 

proses pembelajaran dalam perkuliahan 

memasukan unsur bersyukur.  

Emmons and McCullough (2003) 

juga mengatakan bahwa syukur dapat 

memberikan pengaruh positif terbentuknya 

sikap optimis, harapan, kebahagiaan, dan 

kesehatan. Di sisi lain syukur berhubungan 

negatif dengan perasaan iri, dan depresi. 

Tampilan sikap bersyukur mahasiswa UIN 

Bandung dapat dilihat dari sikap yang 

ditunjukkan dan itu menjadi sumber 

pembentuk resiliensi mereka. Masten 

(2009) mengatakan bahwa kemampuan 

untuk dapat beradaptasi dengan perubahan 

dan menghadapi kondisi sulit adalah 

pengertian umum dari resiliensi.  

Gambaran lain yang mencoba 

menjelaskan variabel bersyukur dapat 

membentuk resiliensi pada mahasiswaUIN 

bandung adalah sejumlah aktivitas 

mahasiswa UIN Bandung yang bersifat 

keagamaan seperti sholat berjamaah, mata  

kuliah yang bermuatan agama serta iklim 

akademik yang religious.  Banerjee dan 

Pyles (2004) menjelaskan bahwa salah satu 

faktor protektif yang membuat 

terbentuknya resiliensi adalah keyakinan 

spiritual melalui keimanan yang dimiliki. 

Fredrickson (2001) juga menambahkan 

bahwa bersyukur memotivasi perilaku 

moral dan pikiran yang spiritual. Berbagai 

hal tersebut menjadi faktor protektif  bagi 

terbentuknya resiliensi seperti yag 

disampaikan oleh McCullough, Emmons, 

dan Tsang (2002) bahwa syukur 

berhubungan secara positif dengan 

spiritualitas dan keagamaan.  

Adapun faktor pendukung terakhir 

adalah lingkungan sosial seperti teman, 

masyarakat, dan kelompok ibadah. 

Sejumlah faktor pendukung tersebut 

mendukung keterlibatan sosial dan 

keterlibatan akademik yang saling 

berhubungan dan dianggap sebagai sistem 

pendukung dan kunci untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung dan 

mengembangkan akademik resiliensi. 

Werner dan Smith (2001) mengidentifikasi 

keyakinan dan harapan sebagai komponen 

inti pada resiliensi. McMillan dan Reed 

(1994) mengidentifikasi sejumlah upaya 

yang dilalui mahasiswa yang terukur 

memiliki resiliensi akademik yang tinggi 

yaitu adanya keterlibatan dalam program 

intervensi, sibuk dengan berbagai kegiatan 

untuk menggunakan waktu secara positif di 

perguruan tinggi. Keterlibatan akademik 

dan keterlibatan sosial adalah aspek penting 

dalam pembentukan resiliensi akademik 

mahasiswa.  

Faktor pendukung berikutnya 

berasal dari Institusi pendidikan dimana 

mahasiswa menghabiskan waktu mereka 

(Braxton, Bray dan Berger, 2000).  UIN 

Bandung sebagai institusi pendidikan Islam 
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cukup banyak memberikan peluang bagi 

mahasiswa untuk belajar banyak hal 

tentang kehidupan. Kelas tempat 

perkuliahan menjadi lingkup terkecil 

tempat mahasiswa berinteraksi dengan 

individu lainnya. UIN Bandung menjadi 

institusi menjadi tempat mahasiswa 

berkembang, belajar melalui keterlibatan 

sosial dan akademik. Sejumlah kegiatan 

yang dilakukan mahasiswa di kampus 

membuat mereka merasa memiliki 

lingkungan kampus tersebut. Gonzalez dan 

Padilla (1997) mengatakan bahwa 

lingkungan akademik yang supportif dan 

rasa memiliki dalam institusi pendidikan 

menjadi prediktor yang signifikan terhadap 

terjadinya resiliensi.  

Banyak tantangan dalam upaya 

memberikan iklim yang mendukung 

pembentukan resiliensi akademik 

mahasiswa dan rasa syukur yang dimiliki 

mahasiswa menjadi faktor protektif 

terbentuknya resiliensi.   Pengalaman 

positif seperti interaksi positif dengan 

teman sebaya, interaksi positif dengan 

mahasiswa satu fakultas, regulasi dan 

peraturan yang jelas, harapan pencapaian 

yang tinggi, umpan balik yang 

membangun, dan keterlibatan akademik 

untuk mendukung perilaku resiliensi  

(Niesel & Griebel, 2005).  

Wood, Joseph, & Linley (2007) 

juga mengatakan bahwa bersyukur 

mendorong dukungan sosial menjadi lebih 

tinggi tingkatannya serta menurunkan stress 

dan depresi. Bersyukur juga berhubungan 

positif dengan upaya mencari dukungan 

sosial baik yang bentuknya emosi maupun 

yang berbentuk instrumen, perkembangan 

yang positif, rencana dan upaya 

menghadapi masalah dengan cara positif. 

Sebaliknya bersyukur berhubungan negatif 

dengan penyimpangan perilaku, 

menyalahkan diri sendiri, dan penolakan.  

+DQHZDOG¶V� ������� PHQJDWDNDQ� DGD� ��

EHQWXN�UHVLOLHQVL�\DLWX�����³RYHUFRPLQJ�WKH�

RGGV´� \DQJ� PHQJJDPEDUNDQ� Nekuatan 

personal individu menghadapi kesulitan, 

���� ³FRSLQJ´� NHPDPSXDQ� PHQJKDGDSL�

berbagai bentuk resiko negatif, dan (3) 

³UHFRYHU\�IURP�WUDXPD´�DGDODK�NHPDPSXDQ�

untuk kembali bangkit dari kesulitan atau 

keterpurukan.  

Keterkaitan syukur dengan 

resiliensi juga dapat dijelaskan dengan 

gambaran yang disampaikan oleh Wood, 

Joseph, dan Linley (2007) bahwa syukur 

berhubungan dengan stress  dimana syukur 

dapat menfasilitasi kekuatan yang menekan 

munculnya stress. Ketika mahasiswa 

memiliki kemampuan untuk mensyukuri 

apa yang dimiliki dengan kondisi yang 

dihadapi maka itu akan membantunya 

bersahabat dengan stress. Sejumlah 

penelitian menunjukkan bahwa syukur 

berhubungan dengan tingkat stress yang 

rendah artinya ketika individu mahasiswa 

dapat mewujudkan rasa syukurnya dalam 

sikap maka mereka mampu menahan 

kondisi yang membuat mereka stress. 

Penelitian Wood, Maltby, Stewart, Linley, 

& Joseph (2008) pada mahasiswa baru di 

semester awal menunjukkan tingkatan 

stress yang rendah hal itu dikarenakan 

mahasiswa yang memiliki sikap bersyukur 

cenderung aktif mekasime coping stressnya 

seperti memiliki ketrampilan memecahkan 

masalah dan proses emosi.  

Smokowski (1999) juga 

mengatakan bahwa mahasiswa yang 

memiliki resiliensi akademik mampu 

menterjemahkan lingkungan yang sulit 

menjadi sumber motivasi dengan tetap 

mempertahankan harapan dan aspirasi yang 

tinggi, memiliki orientasi tujuan yang jelas, 

memiliki ketrampilan menyelesaikan 

masalah yang baik, serta memiliki 

kompetensi berhubungan secara sosial 

dengan berbagai pihak.  Sejumlah 

penelitian berspekulasi bahwa syukur 
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memiliki peran penting dalam menurunkan 

stress dan secara signifikan menjadi isu 

dalam kesehatan. Ketika mahasiswa 

memiliki rasaa syukur dan mampu bersikap 

positif bersyukur dalam menghadapi 

apapun kondisi yang ada, maka 

kemampuan mereka untuk menghadapi 

kesulitan juga semakin terasah. Tingkat 

resiliensi mahasiswa juga dapat 

dipengaruhi dari proses bersyukur yang 

dijalani. Connor dan Davidson (2003) 

menambahkan bahwa individu yang 

resilien tidak hanya mampu menghadapi 

kesulitan yang dihadapi tetapi juga dapat 

beradaptasi secara positif dengan kejadian-

kejadian yang  negatif. 

Emmons (2003) menjelaskan 

mengapa bersyukur dapat meningkatkan 

well-being karena bersyukur memfasilitasi 

kemampuan menghadapi stress, 

mengurangi emosi yang negatif dari hasil 

perbandingan terhadap diri dan sosial. 

Ketika mahasiswa mampu mensyukuri apa 

yang dihadapi maka mereka belajar untuk 

beradaptasi dengan kondisi yang membuat 

merek atidak nyaman. Masten dkk (1990) 

menggambarkan karakteristik resiliensi 

adalah kemampuan individu menghadapi 

masalah, beradaptasi dengan kondisi yang 

tidak menyenangkan, dan menghadapi 

pengalaman hidup yang menekan.  Pada 

saat mahasiswa menghadapi sejumlah 

tuntutan tugas dan kondisi tidak nyaman 

dalam berbagi kondsi maka mereka sedang 

dalam proses meningkatkan resiliensi.  

 

 

Simpulan dan Saran 

Bersyukur terbukti memiliki 

kontribusi terhadap pembentukan resiliensi 

akademik mahasiswa UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung. Pernyataan itu didukung 

oleh hasil penelitian ini yang menunjukkan 

adanya pengaruh yang signifikan dari 

variabel bersyukur pada variabel resiliensi. 

Kontribusi bersyukur cukup besar terhadap 

terbentuknya resiliensi mahasiswa. Fokus 

bersyukur yang tidak hanya melihat pada 

kekurangan tapi lebih melihat pada apa 

yang telah dimiliki oleh individu membuat 

mahasiswa memiliki banyak aternatif 

pemecahan masalah yang itu menjadi 

pembentuk resiliensi. Dengan kata lain rasa 

bersyukur yang tinggi membuat mahasiswa 

memiliki kemampuan bertahan dalam 

menghadapi situasi sulit.   

Bersyukur merupakan salah satu 

faktor protektif personal pembentuk 

resiliensi akademik. Sikap bersyukur 

membuat mahasiswa cenderung melakukan 

kegiatan yang positif dan mengarahkan 

mereka pada sosialisasi dengan individu 

lain. Hubungan yang dijalin dengan 

mahasiswa dan dosen di universitas 

membuat mereka mendapatkan dukungan 

sosial yang membantu meringankan stress 

yang dirasakan. Mahasiswa menunjukkan 

sikap bersyukurnya dengan menikmati 

pertemanan yang ada di lingkungan 

kampus. Teman sebaya dalam komunitas 

positif yang bernuansa Islami juga menjadi 

faktor protektif yang dapat membentuk 

resiliensi mahasiswa selama beradapatasi 

dengan kondisi perkuliahan.  

Rasa syukur membentuk sikap 

prososial pada mahasiswa yang itu 

merupakan sumber resiliensi akademik bagi 

mahasiswa. Sejumlah faktor protektif yang 

tersedia di UIN Sunan Gunung Djati juga 

ikut membantu pembentukan resiliensi 

mahasiswa. Aneka kegiatan positif seperti 

sholat berjamaah, ceramah, praktek ibadah, 

serta mata kuliah yang bermuatan Islam 

membentuk sikap prososial pada 

mahasiswa yang akhirnya itu berhubungan 

dengan resiliensi mahasiswa. Konsep 

bersyukur dalam agama Islam juga menjadi 

bahan pembentuk resiliensi mahasiswa 

karena mahasiswa belajar untuk 

menghadapi kondisi tidak nyaman, sabar, 

dan memiliki toleransi adaptif terhadap apa 

yang dihadapi. Ketika mahasiswa memiliki 

rasa syukur dan mampu bersikap positif 

dan bersyukur dalam menghadapi apapun 

kondisi yang ada, maka kemampuan 

mereka untuk menghadapi kesulitan juga 

semakin terasah.  
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

rujukan sebagai alternatif wacana untuk 

merancang kegiatan positif dalam kampus 

UIN Sunan Gunung Djati yang membantu 

meningkatkan resiliensi akademik 

mahasiswa khususnya mahasiswa baru 

dalam upaya beradaptasi dengan lingkungn 

akademik di perguruan tinggi. Sejumlah 

konsep self dalam psikologi perlu 

mendapatkan perhatian karena berbagai 

kekuatan personal yang dimiliki mahasiswa 

dapat ditingkatkan  dengan memberikan 

peluang dan fasilitas yang memadai.   

  Saran bagi penelitian berikutnya 

dapat menggunakan variabel lain untuk 

perluasan kajian tentang resiliensi. Selain 

itu penelitian yang sifatnya eksperimen 

juga dapat dilakukan dengan membuat 

program pengembangan potensi soft skill 

mahasiswa yang berangkat dari konsep 

psikologi positif.    
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